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BAB I : PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANG 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peranan yang menentukan dalam 

mendukung pembangunan nasional. Sejumlah keputusan strategis mulai dan 

merumuskan kebijakan sampai pada implementasi kebijakan dalam berbagai 

sektor pembangunan dilaksanakan oleh PNS. Untuk memainkan peranan 

tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu PNS yang mampu 

melaksanakar, tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Terlebih lagi sebagai 

Calon Pegawal Negeri Sipil (CPNS) di Iingkungan Inspektorat Utama, penulis 

diharapkan tidak hanya dapat melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan 

efisien, melainkan juga harus akuntabel dan beriorientasi mutu. 

Inspektorat Utama merupakan unsur pengawasan intern di Iingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian. lnspektorat Utama memiliki fungsi sebagai 

peIaksaran pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, sebagai 

pelaksaraan pengawasan untuk tujuan tertentu, serta penyusunan laporan hasil 

pengawasan. 

Kegiatar-kegiatan di lingkungan Inspektorat Utama erat kaitannya dengan 

pertanggungjawaban instansi dalam menggunakan APBN dan bagaimana fungsi 

perencaiaan dan realisasi keuangan tersebut dapat dijalankan secara obyektif 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal mendasar yang menjadi fokus pada 

unit kerja penulis di Subbagian Perencanaan dan Keuangan adalah 

mempertanggungjawabkan perencanaan penggunaan anggaran dan realisasi 

tersebut. 

Ketepat3n dalam menghitung kas sangat penting dikarenakan akan berdampak 

pada kesesuaian penggunaan dan penyerapan anggaran dengan kegiatan yang 

akan dilakukan. Jadi perencanaan kas akan membantu agar sisa anggaran 

tersebut proporsional, tidak kurang atau Iebih. OIeh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam pekerjaan guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja pada individu 

penulis sendiri, yang dapat mempengaruhi kinerja Subbagian Perencanaan dan 

Keuangan sebagai bagian dari Inspektorat Utama. Kondisi yang diharapkan untuk 

jangka panjang dari hasil aktualisasi penulis adalah kertas kerja tersebut mampu 

menjadi kontrol sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan anggaran. 



Inspektorat Utama juga akan dapat menjadi model dalam penggunaan anggaran 

yang balk, efektif dan efisien. 

KONDISI SAAT INI 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan pada Tata Usaha lnspektorat Utama 

memilki beberapa tugas yaltu Cash Planning (Perencanaan Kas), Laporan 

Realisasi Anggaran dan Revisi Anggaran. Saat ini penyerapan anggaran 

masih belum maksimal dan realisasi sangat berbeda dengan rencana yang 

telah disusun. 

KONDISI YANG DIHARAPKAN 

Realisasi Penganggaran pada lnspektorat Utama sesual atau mendekati 

Rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penyerapan yang balk tanpa 

membebani pada akhirtahun juga menjadi salah satu kondisi yang diharapkan 

pada perancangan aktualisasi ml. 

IDENTIFIKASI ISU 

Penuls telah bekerja di Bagian Tata Usaha lnspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI selama kurang lebih lima bulan. 

Berdasarkan pengalaman dan diperkuat oleh dukungan Mentor, penulis 

menemukan beberapa isu yang perlu dipecahkan agar tidak memberikan 

dampak buruk di lingkungan kerja. Isu-isu tersebut antara lain 

Blum optimalnya realisasi anggaran di lingkungan lnspektorat Utama. 

i Masalah 

Penyerapan yang kurang maksimal atas kegiatan yang dilaksanakan 

di Inspektorat Utama. 

2) Penyebab 

Banyaknya kegiatan yang masih belum terealisasi sampal mendekati 

akhir tahun. 

) Kondisi yang Diharapkan 

Penyerapan anggaran yang maksimal tiap bulannya. 

4) Dampak 

Jika tidak dilkukan penanganan dalam optimalnya penyerapan 

arggaran maka kinerja Inspektorat Utama akan dinilai kurang efektif. 

Penggunaan kertas kerja cash planning yang manual pada anggaran 

tahun berjalan di lingkup Inspektorat Utama. 

1) Masalah 



Penggunaan kertas kerja perencanaan kas (cash planning) untuk 

anggaran tahun berjalan masih menggunakan cara pembagian yang 

disamaratakan menjadi dua belas (12) bulan tanpa adanya 

presentase yang proporsional. 

2) Penyebab 

Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang 

efektif dan efisien sebagai kontrol sehingga bisa melihat atau 

mendeteksi penggunaan anggaran. 

3 Kondisi yang Diharapkan 

Jika kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang tersistem dan 

terstruktur maka akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja. 

Diharapkan juga untuk meminimalisir kesalahan dalam penghitungan 

penyerapan anggaran di lingkungan tnspektorat Utama. 

4) Dampak 

Perencanaan kas yang kurang baik atau salah akan berdampak pada 

dasar informasi yang kurang sesuai sebagai pendeteksi sisa anggaran 

untuk digunakan beberapa bulan kedepannya samapi akhir tahun. 

c) Belum adanya dokumen check list dalam penyusunan laporan 

pertanggungjawaban di lingkup lnspektorat Utama. 

Masalah 

Bahan yang masih terlewat karena belum dimasukkan ke dalam 

laporan pertanggungjawaban yang akan membuat dikembalikan 

laporan pertanggungjawaban untuk dipenuhi bahan atau data-data 

terkait. 

Penyebab 

Tidak adanya checklist sebagai alat untuk mengetahui dokumen-

dokumen atau syarat-syarat apa saja yang dibutuhkan dalam 

peiyusunan laporan pertanggungjawaban. 

Kondisi yang Diharapkan 

Optimalnya penyusunan laporan pertanggungjawaban sehingga 

laporan dapat langsung diterima petugas dan ditindaklanjtui. Checklist 

mi akan membantu meringankan beban kerja orang yang bertugas. 

Dampak 

Jika tidak dilakukan tindakan preventif yaitu pengisian checklist maka 

terhambatnya proses pertanggungjawaban suatu kegiatan. 
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4. TEKNIS ANALISIS (USG) 

Teknik yang digunakan untuk analisis identifikasi isu adalah analisis USG. 

Analisis USG merupakan alat yang digunakan untuk menyusun urutan 

prioritas yang penting (urgency), serius (seriousness) dan berkembang untuk 

diselesaikan (growth). Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu 

prioritas. Untuk lebih jelasnya, pengertian urgency, seriousness dan growth 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Urgency (Penting) 

Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu 

yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. 

Seriousness (Keseriusan) 

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang 

timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu 

tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah- masalah lain kalau 

masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam 

keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah 

lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang 

berdiri sendiri. 

Growth (Berkembangnya Isu) 

Seberapa 	kemungkinan-kemungkinannya 	isu tersebut menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin 

memburuk kalau dibiarkan. 

Penggunaan metode USG dalam penentuan prioritas masalah dilaksanakan 

apabila pihak perencana telah siap mengatasi masalah yang ada, serta hal 

yang sangat dipentingkan adalah aspek yang ada di masyarakat dan aspek 

dari masalah itu sendiri. 

Dengan menggunakan USG pada ketiga isu permasalahan, maka didapatkan 

basil skoring (menggunakan skala 1-5) yang dapat dilihat pada Tabel 1. Dan 

basil tersebut kemudian ditentukan isu yang akan diangkat dan dicari gagasan 

solusinya berdasarkan skor tertinggi. 

10 1_ 



NO. IDENTIFIKASI ISU U S G TOTAL 

Belum optimalnya penyerapan 

1. anggaran di Iingkungan 4 4 3 11 

Inspektorat Utama. 

Belum adanya kertas kerja 

perencanaan kas (cash planning) 

yang tersistem dan terstruktur 
4 4 4 12 2. 

sebagai kontrol sehingga bisa 

meihat atau mendeteksi 

penggunaan anggaran. 

Belum adanya dokumen check 

//stdalam penyusunan laporan 
2 3 2 7 3. 

pertanggungjawaban di 

Iingkungan Inspektorat Utama. 

Tabel 1. Identifikasi Isu dengan Metode USG 

Keterangan 

U: Urgency, S : Seriousness, G: Growth 

Interval penentuan prioritas: 

Angka 1: sangat tidak mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 2 : tidak mendesaklgawat dan berdampak; 

Angka 3 : cukup mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 4 : mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 5 : sangat mendesak/gawat dan berdampak. 

Berdasarkan proses identifikasi isu menggunakan kriteria USG didapatkan 1 

isu prioritas yang akan dicari penyelesaiannya, yaltu 

"Be/urn adanya kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang tersistem 

dan terstruktur sebagai kontrol sehingga bisa mel/hat atau mendeteksi 

pen gfunaan anggaran." 
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5. GAGASAN PEMECAHAN ISU 

Berdasarkan hasil dari identifikasi isu diatas maka penulis bersama mentor 

memberikan gagasan yaitu penyusunan kertas kerja cash planning 

(perencanaan kas) yang efektif dan efisien. 

TUJUAN AKTUALISASI 

Kertas kerja cash planning (perencanaan kas) yang akan saya aktualisasikan ini 

akan berupa data Microsoft Excel memuat rencana kegiatan yang dilakukan 

selama setahun, jumlah biaya yang harus dikeluarkan, perencanaan pembagian 

kas pada bulan januani sampai desember sesuai dengan tingkat kepadatan dan 

sisa anggaran. Kertas kerja mi akan didampingi dengan petunjuk penggunaan. 

Kertas kerja tersebut diharapkan meminimalisir kesalahan dalam penghitungan 

penyerapan anggaran di Iingkungan lnspektorat Utama. 

MANFAAT AKTUALISASI 

Dengan adanya kertas kerja cash planning (perencanaan kas) diharapkan 

meminimalisir kesalahan dalam penghitungan penyerapan anggaran di 

lingkungan Inspektorat Utama. Selain itu. Perencanaan pengeluaran anggaran 

yang tidak jauh dari realisasinya dan memudahkan pekerjaan rekan kerja 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan. 



BAB II: PROFIL ORGAN ISASI 

A. SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI 

Sekretarist Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia merupakan 

unsur penunjang Dewan PerwakUan Rakyat Republik Indonesia, yang 

berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden 

Republik Indoiesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dinyatakan bahwa 

Setjen den Badan Keahlian DPR RI adalah aparatur pemerintah yang dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada P mpinan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Setjen dipimpin 

oleh Sekretars Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan 

Keahlian. 

vlsi 

Terw4udnya Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia yang pro fesional, andal, transparan dan akuntabel 

dalarn mendukung fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia" 

MISI 

Menirgkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, 

andal, transparan dan akuntabel; 

Memerkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan dan 

akuntabel. 

TUGAS 

Sekretariat Jenderal (SETJEN) Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

mempunvai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang administrasi dan 

persidangan. 

FUNGSI 

Dalam menjalankan tugasnya, Sekretariat Jenderal menyelenggarakan fungsi: 

Perunusan dan Evaluasi Rencana Strategis Sekretariat Jenderal; 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

IingkLngan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; 

Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan administrasi 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 
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Perumjsan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan 

kepada Devan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia: 

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan 

informasi serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian; 

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di Iingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; 

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

RepuLlik Indonesia; dan 

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

Susunan Organisasi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

IndonesiE terdiri atas: 

Deputi Bidang Administrasi; 

Deputi Bidang Persidangan; dan 

Inspektorat Utama. 

Sekretariat Jenderal juga membawahi 2 (dua) pusat, yaltu: 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan; dan 

Pusal Data dan Informasi. 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yang selanjutnya 

dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia ini disebut Badan Keahlian merupakan aparatur pemerintah 

bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya dan secara administratif berada di bawah Sekretariat Jenderal. 

Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan Keahllan. Badan Keahlian terdiri atas 

Pusat Pusat Perancangan Undang-Undang, Pusat Pemantauan Pelaksanaan 

Undang-Undang, Pusat Kajian Anggaran, Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan 

Negara, Pusat Penelitian dan Bagian tata Usaha Badan Keahlian. 

Badan Keahlian mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang 

keahliar. 
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Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 6 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia telah mengatur 

mengenai struktur, tugas dan fungsi organisasi. 

B. INSPEKTDRAT UTAMA 

Inspektorat Utama sebagai unit organisasi eselon I yang sebelumnya hanya 

setingkat bagian atau eselon Ill merupakan transformasi kelembagaan Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah (APIP) di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Lompatan peningkatan 

status kelemhagaan pengawas intern mi membawa konsekuensi semakin 

besarnya wewenang, tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

pengawasan yang dilakukan dalam bentuk audit, reviu, pemantauan, dan evaluasi, 

maupun kegiatan pengawasan Iainya seperti sosialisasi, pembinaan, pendidikan 

dan pelatihan, dan konsultansi. Sebagai bagian dari manajemen peran internal 

auditor sc-makin menonjol dan strategis. Selain mampu memberikan keyakinan 

yang memadai kepada manajemen melalui tugas pengawasanya, Auditor internal 

diharapkai mampu memberikan bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam pengelclaan keuangan negara. 

vlsi 

"Mewujudkan Inspektorat Utama yang Pro fesional, Independen, Akun tabel, dan 

BerintegrJas dalam rangka mendukung peningkatan Kinerja Sekretariat Jenderal 

dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia" 

MISI 

Menyelenggarakan Pengawasan Intern terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Negara dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

Memtina Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern dilingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

Mengembangkan Kapasitas Inspektorat Utama yang Profesional dan 

Kompeten. 



TUGAS 

Inspektorat Utama mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di 

Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

FUNGSI 

Dalam mciaksanakan tugasnya, Inspektorat Utama menyelenggarakan fungsi 

Perurnusan dan evaluasi rencana strategis Inspektorat Utama; 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

Iingkungan lnspektorat Utama; 

Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan; 

Pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan Iainnya; 

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Sekretaris 

Jendeal dan/atau Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

Penyusunan laporan hasil pengawasan; dan 

Pelaksanaan administrasi Inspektorat Utama. 

Inspektorat Utama dipimpin oleh Inspektur Utama dengan jumlah pegawal 

sebanyak 47 orang, terdiri dan 7 (tujuh) orang dengan posisi Jabatan Struktural, 3 

(tiga) oraig posisi jabatan Auditor Madya, 5 (lima) orang posisi jabatan Auditor 

Muda, 9 (sembilan) orang posisi jabatan Auditor Pertama, 6 (enam) orang posisi 

jabatan Auditor Terampil dan 18 (delapan belas) orang posisi jabatan fungsional 

umum. Inspektur Utama membawahi 

Inspekturl: 

Inspektur II; dan 

Kepala Bagian Tata Usaha. 

Kepala Eagian Tata Usaha Inspektorat Utama membawahi 3 (tiga) subbagian, 

yaitu 

Kepala Subbagian Kepegawaian dan Umum; 

Kepala Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan 

KepaLa Subbagian Evaluasi dan Pelaporan. 



STRUKTUR ORGAAISASI 

IMSPEHTORPT UTPMP 
P1 SETJEM BH DPP 

Ors.SetyantaNugraha, M.M 	
&  

I Total Jabatan Struktural : 7 

xe 

• 	- .•... 	3 	 2 

Total Auditor: 23 	 . 	 3 • 	 3 	••• 4 

2 	 2 	•.... 	1 

2 	 0 	 0 

Total Pengadministrasian : 17 

Gambar 1. Struktur Organisasi lnspektorat Utania 

Adapun tugas pokok Pengelola data di Bagian Tata Usaha lnspektorat Utama 

adalah sagai berikut: 

Menyusun pertanggungjawaban penggunaan anggaran; 

Menyusun laporan realisasi pelaksanaan anggaran; 

Menyusun usulan revisi anggaran; 

Menyusun konsep surat; 

Mengumpulkan bahan penyusunan konsep laporan kinerja; 

Mengumpulkan bahan data dan informasi; 

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan; dan 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap waktu 

diperlukan. 
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BAB III : RANCANGAN AKTUALISASI 

Nama Arizal Mashudi 

NIP : 	19940708 201903 1 001 

Jabatan : 	 Calon Pengelola Data 

Unit Kerja : 	 Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Tata Usaha Inspektorat Utama 

Instansi : 	 Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Identifik2si Isu 1 	Belum 	optimalnya 	penyerapan 	anggaran 	di 

Iingkungan Inspektorat Utama. 

2 	Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash 

planning) yang efektif dan efisien sebagai kontrol 

sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan 

anggaran. 

3 	Belum 	adanya 	dokumen 	check 	list 	dalam 

penyusunan 	laporan 	pertanggungjawaban 	di 

Iingkungan Inspektorat Utama. 

Isu yang Diangkat : 	 Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash 

planning) 	yang 	efektif 	dan 	efisien 	sebagai 	kontrol 

sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan 

anggaran. 

Gagasan Penyusunan 	kertas 	kerja 	perencanaan 	kas 	(cash 

Pemecahan Isu planning) yang efektifdan efisien. 
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Tabel 2. Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputlHasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 
Kontribusi terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

2 3 4 5 6 7 

Rapat dan - Membuat - Undangan Nilai-nilai Dasar ASN : Koordinasi dengan Koordinasi 

Konsultasi undangan rapat rapat dan daftar - Membuat rapat dan atasan dan rekan kerja dengan atasan 

dengan Bagian dan daftar hadir; hadir; mendiskusikan sesuatu hal dapat mewujudkan dan rekan kerja 

Tata Usaha - Konsultasi * Laporan merupakan yang rnerieeiriiirikan lingkungan kerja yang dapat 

lnspektorat mengenai singkat rapat; masyarakat yang musyawarah profesional dan mewujudkan 

Utama. rancangan - Dokumentasi mufakat (Whole of meningkatkan lingkungan kerja 

aktualisasi; (Foto dan Government) integritas organisasi yang 

- Pembuatan Rekaman); - Menyampaikan pendapat yang merupakan misi profesional dan 

laporan singkat dalam rapat merupakan jaminan lnspektorat Utama. meningkatkan 

rapat. atau kepastian hak (Komitmen integritas. 

Mutu) 

- Bermusyawarah dan saling Koordinasi juga 

menghargai pendapat orang lain mencerminkan 

(Nasionalisme) transparansi 

- Mengemukakan pendapat dalam bekerja 

dengan sopan dan santun yang merupakan 

(Etika Publik) nilai 

- Bertanggung jawab atas Akuntabilitas. 

kegiatan yang saya lakukan 

(Akuntabilitas) 
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2 Pengolahan - Melakukan - Kiasifikasi Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ml Pengolahan data 

data yang koordinasi dengan data; - Mengumpulkan data yang mendukung vlsi yang benar 

diperlukan. beberapa pihak - Konfirmasi tata dibutuhkan saja agar efektif dan organisasi yaitu dapat 

terkait untuk cara efisien (Komitmen Mutu) mengembangkan mencerminkan 

pengumpulan data penghitungan - Koordinasi dengan rekan kerja kapasitas lnspektorat Profesional dan 

yang dibutuhkan; cash planning di baglan lain (Whole of Utama yang Akuntabilitas. 

- Meminta data dari dengan data Government) profesional dan 

rekan kerja sub realisasi - Berkomunikasi dengan balk kompeten. 

bagian anggaran; dengan rekan kerja (Etika 

perencanaan dan - Rekap data Publik) 

keuangan yang realisasi - Jujur dalam mengolah 

ditempatkan di anggaran; informasi yang diberikan (Anti 

Inspektorat I dan Korupsi) 

lnspektorat II - Memastikan informasi yang 

didapat kredibel atau aman 

(Komitmen Mutu) 

- Konsisten dalam 

mengumpulkan data yang dicari 

(Akuntabilitas) 
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3 Pembuatan - Pembuatan - Draft kertas Nilai-nilai Dasar ASN :- Kegiatan ini Pengerjaan 

kertas kerja kertas kerja kerja Melakukan pengerjaan dengan mendukung vlsi kertas kerja 

dengan dengan Microsoft perencanaan teliti dan benar (Komitmen organisasi yaitu dengan balk 

menggunakan Excel berdasarkan keuangan;- Mutu)- Jujur dalam pengerjaan mengembangkan maka akan 

Microsoft Excel kriteria pembuatan Usulan dari rumus tanpa mengurangi atau kapasitas lnspektorat memunculkan 

dan menyusun perencanaan kas mentor; menambah (Akuntabilitas dan ULemtt yang nilai 

petunjuk yang benar;- Anti Korupsi)- Koordinasi dan profesional dan profesionalisme 

penggunaan Pembuatan kenjasama dengan atasan kompeten.Kertas Kerja dan integritas 

kertas kerja. pedoman agar user maupun rekan kerja agar yang sudah dibuat karena akan 

mengetahui cara informasi untuk membuat kertas akan menjadi bukti menjadi bukti 

menggunkan kerja menjadi balk dan minim bahwa pegawai bahwa ASN yang 

kertas kerja akan kesalahan (Whole of lnspektorat Utama berkompeten 

perencanaan kas. Government) meningkatkan 

kompetensinya. 

4 Uji Coba dan - Pengujian kertas - Rekap Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ml Evaluasi juga 

Evaluasi. kerja kepada rekan masukan dan - Koordinasi atau kerjasama mendukung visi mencerminkan 

sub bagian saran dari hasil dengan rekan kerja yang saya organisasi yaitu nilai integritas 

perencanaan dan sunvei; minta untuk mengujicoba kertas mengembangkan dan 

keuangan; - Penilaian kerja (Whole of Government) kapasitas lnspektorat akuntabilitas 

- Survey kepada terkait kertas - Evaluasi akan mengajarkan Utama yang serta retigius 

rekan kerja untuk kerja saya untuk berani jika dikritik profesional dan (jujur dalam 

memberikan perencanaan (Anti Koru psi) kompeten. berpendapat) 

kas; - Adanya penilaku yang jujur, I  
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masukan dan peduli, dan tanggung jawab 

saran. ketika mau mengujicoba kertas 

kerja tersebut (Anti Korupsi) 

- Evaluasi mi akan 

meningkatkan kualitas produk 

saya yaitu kertas kerja 

(Komitmen Mutu) 

- Pemberian saran yang sopan 

oleh rekan kerja yang 

mengujicoba (Etika Publik) 

- Uji coba mi akan 

mencerminkan bahwa rekan 

kerja saya mementingkan 

kepentingan publik tidak egois 

(Nasionalisme) 

5 Sosialisasi - Membuat - Undangan Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ini Sosialisasi juga 

kertas kerja undangan sosialisasi dan - Rekan kerja disosialisasikan mendukung visi akan 

kepada rekan sosialisasi dan daftar hadir; kertas kerja yang dapat organisasi yaitu menguatkan nilai 

sub bagian daftar hadir; - Laporan membantu mereka bekerja mengembangkan profesional, 

perencanaan - Pembuatan singkat efektifdan efisien (Komitmen kapasitas Inspektorat akuntabilitas, 

dan keuangan laporan singkat sosialisasi; Mutu) Utama yang dan integritas 

sosialisasi. - Dokumentasi - Dengan adanya sosialisasi profesional dan karena akan 

(Foto dan maka mereka akan kompeten. menambah 
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Rekaman); mengerjakan secara konsisten pengetahuan 

- Pemahaman menggunakan kertas kerja dan wawasan. 

penggunaan tersebut (Akuntabilitas) 

kertas kerja - Menyampaikan sosialisasi ini 

perencanaan dengan sopan dan saritun 

kas. (Etika Publik) 

- Sosialisasi juga bentuk bahwa 

terjadinya koordinasi dan 

kerjasama di unit kerja (Whole 

of Government) 

- Peduli akan kegiatan rekan 

kerja (Anti Korupsi) 
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BAB IV: PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. CAPAJAN KEGIATAN AKTUALISASI 

No. Kegiatan/ Sub Kegiatan Waktu Bukti Fisik 

Rapat Koordinasi dengan 

rekan kerja di Iingkungan 

lnspektorat Utama 

Membuat surat undangan Rabu, 2 Lampiran I 

dan daftar hadir Oktober 2019 1.1. Hasil scan Surat 

Undangan dan Daftar Hadir; 

Mempresentasikan Jumat, 4 

ranngan aktualisasi dalam Oktober 2019 1.2. Dokumentasi Kegiatan; 

rapat koordinasi 

Perrbuatan laporan singkat Jumat, 4 1.3. Hasil scan Laporan 

Oktober 2019 Sing kat; 

Konsultasi dengan mentor Jumat, 4 
1.4. Kartu Kendall. 

Oktober 2019 

2 Pengumpulan data periunjang 

Konsultasi dengan mentor Selasa, 8 Lampiran 2: 

Oktober 2019 2.1. Kartu Kendall; 

Mengolah data penunjang Senin-Rabu, 

7-9 Oktober 2.2. Dokumentasi Kegiatan. 

2019 

3 Penyusunan kertas kerja cash 

planning (perencanaan kas) 

dengan menggunakan 

Microsoft Excel 

Mengolah data penunjang Kamis- 
Lampiran 3: 

Jumat, 10-11 
3.1. Screenshot data; 

Oktober 2019 

Konsultasi mentor Jumat, 11 
3.2. Kartu Kendall; 

Oktober 2019 

Membuat kertas kerja Jumat- 

Rabu,11-16 3.3. Dokumentasi Kegiatan; 

Oktober 2019 

Menbuat petunjuk Kamis, 17 3.4 Screenshot petunjuk 

penggunaan Oktober 2019 penggunaan. 

24 



4 Uji Coba dan Evaluasi kertas 

kerja cash planning 

(perencanaan kas) 

Uji Coba rekan kerja Rabu-Jumat, 
Lampiran 4: 

Subbagian Perencanaan dan 16-18 
4.1. Dokumentasi Kegiatan; 

Keuangan Oktober 2019 

Mengirim Hasil cash planning Rabu, 16 4.2. Screenshot Email ke 

(perencanaan kas) ke Bagian Oktober 2019 Bagian Evaluasi dan 

Evaluasi dan Pelaporan Felaporan. 

5. Sosialisasi Aktualisasi kertas 

kerja cash planning 

(perencanaan kas) 

Merrbuat surat undangan Selasa, 5 Lampiran 5: 

dan daftar hadir Oktober 2019 5.1. Hasil scan Surat 

Undangan dan Daftar Hadir; 

Mernaparkan hasil aktualisasi Selasa, 5 
5.2 Dokumentasi Kegiatan; 

Oktober 2019 

Pembuatan laporan singkat Selasa, 5 5.3. Hasil scan Laporan 

Oktober 2019 Slngkat; 

Pemaparan ke Inspektur Sabtu, 9 
5.4. Dokumentasi Kegiatan; 

Utama Oktober 2019 

Tabel 3. Capahan Kegiatan Aktualisasi 
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B. PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN 

Berikut rr,erupakan penjelasan tahapan kegiatan yang dilakukan oleh penulis 

selama periode off-campus mulai dari tanggal 30 September sampai dengan 8 

November 2019 di Subbagian Perencanaan dan Keuangan Tata Usaha 

Inspektorat Utama Sekretariat dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik kndonesia. Terdapat 5 kegiatan yang dilakukan oleh penulis, yaitu 

1. KEGIATANI 

Kegia:an pertama yang dilaksanakan oleh penulis setelah sidang akhir 

rancaigan rancangan di Wisma Griya Sabha Kopo adalah melakukan 

kegiatan persiapan rapat koordinasi dengan pegawai di lingkungan 

lnspektorat Utama. Pertama yang dilakukan adalah konsultasi dengan 

Subbagian Kepegawalan dan Umum Tata Usaha lnspektorat Utama waktu 

yang sesuai untuk mengadakan rapat koordinasi untuk memaparkan 

rancaigan aktualisasi penulis. Ketika Subbagian Kepegawaian dan Umum 

mengonfVmasi tanggal dan waktu maka persiapan selanjutnya adalah 

membuat surat undangan dan daftar hadir yang berkoordinasi dengan 

pengadministrasian umum Tata Usaha Inspektorat Utama. Koordinasi dengan 

Subbagian lain merupakan cerminan dari nilal Whole of Government 

sedargkan membuat surat undangan dan daftar hadir adalah bukti fisik dan 

kegiatan rapat mencerminkan nilai Akuntabilitas. 

Rapal koordinasi diadakan pada hari Jumat, 4 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB 

di Ruang Rapat lnspektorat Utama. Rapat dihadiri Kasubag Perencanaan dan 

Keuangan, Kasubag Kepegawaian dan Umum, Kasubag Evaluasi dan 

Pelaporan. Auditor serta Staff di lingkungan Tata Usaha lnspektorat Utama. 

Rapal tersebut membahas maksud dan tujuan dari aktualisasi serta tahapan 

kegialan sebagai rencana kegiatan yang akan dilakukan pada masa habituasi 

yaitu ±30 (tiga puluh) hari kerja. Rapat diadakan untuk berkoordinasi dengan 

stakeiolder terkait rancangan aktualisasi yang akan dilakukan dimana hal 

tersebut adalah cerminan dari nilai Whole of Government. 

Penus memaparkan bahwa isu prioritas yang terdapat pada sub bagian 

pereranaan dan keuangan saat mi adalah cash planning (perencanaan kas) 

yang iiasii belum efektifdan efisien dalam penyusunannya. Sehingga dalam 

pengerjaan cash planning (perencanaan kas) selama mi masih dengan cara 

pembagian langsung 12 bulan. 



Gambar 2. Rapat Koordinasi Inspektorat Utama 

Dalan kegiatan rapat terdapat beberapa masukan dan harapan terkait 

rancangan aktualisasi untuk memudahkan dalam melakukan pekerjaan 

menyusun cash planning (perencanaan kas). Masukkan dan pendapat setiap 

peserta rapat disampaikan dengan cara yang sopan dan profesional 

mencermir'ikan nilai dari Etika Publik. Dengan adanya rapat koordinasi ml 

proses pembuatan aktualisasi cash planning (perencanaan kas) dapat 

terbantu karena pendapat dari rekan kerja yang sudah berpengalaman dalam 

menangani penyusunan cash planning (perencanaan kas) membenikan 

masukkan kendala mereka dalam mengerjakannya. PenuUs dapat 

mengidentifikasi kendala tersebut dan membuat solusi untuk menanganinya, 

hal tersebut mencerminkan nilal Komitmen Mutu. Koordinasi dengan rekan 

kerja pada bagian Perencanaan dan Keuangan merupakan bentuk kerja sama 

dengan tujuan kepentingan bersama dalam hal mi mencerminkan nilai 

Nasionalisme. Hasil dari rapat tersebut adalah cash planning (perencanaan 

kas) yang efektif dan efisien yaitu dengan pembagian yang proporsional 

sesuai dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan. Hasil tersebut 

dituangkan ke dalam laporan singkat rapat sebagal bukti fisik dari kegiatan 

rapat yang merupakan cerminan dari nilai Akuntabilitas. Keseluruhan bukti 

fisik kegiatan pertama dapat dilihat pada lampiran 1 sampai dengan lampiran 

5. 
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Kegia:an setelah rapat koordinasi adalah konsultasi dengan Kasubag 

Perencanaan dan Keuangan selaku mentor dan atasan langsung. Penulis 

memLahas basil dari rapat koordinasi dan tahap selanjutnya dalam kegiatan 

aktuahsasi. Dalam mentoring tersebut penulis dan mentor membahas data-

data apa saja yang diperlukan, penanganan masukan dan saran dari rapat 

koord nasi untuk penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas). 

Koorcinasi dengan atasan dan rekan kerja dapat mewujudkan Iingkungan 

kerja jang Profesional dan meningkatkan Integritas. 

2. KEGRTAN2 

Kegiatan Kedua yang dilakukan penulis adalah Pengumpulan data-data 

penunjang yang terkait penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan 

kas). Pada kegiatan mi, penulis melakukan koordinasi dan konsultasi dengan 

rekan kerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan serta Staff PPK terkait 

atur penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas). Staff PPK 

juga menjelaskan tentang alur penginputan Realisasi Anggaran ke dalam 

Aplikasi Sistem Evaluasi dan Monitoring Anggaran dan Realisasi (SEMAR). 

TahaDan kegiatan ml dilakukan berkala selama minggu kedua bulan Oktober 

2019 Kegiatan mi dilakukan agar penulis mengetahui alur kerja penyusunan 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas). Salah satu data penunjang 

yang didapatkan dalam kegiatan mi adalah Rincian Anggaran Biaya (RAB) - 

Alokasi Anggaran Tahun Anggaran 2020 lnspektorat II dan lnspektorat Utama. 

Perrr intaan data akan digunakan dengan benar dan jujur agar tidak digunakan 

untuk melakukan hal-hal yang merugikan unit kerja, hal mi mencerminkan nilai 

Akuntabilitas dan Anti Korupsi serta Komunikasi saat berinteraksi dengan 

sopan dan menghormati rekan kerja juga mencerminkan Etika Publik dan 

Whoje of Government. 

Sete ah mendapatkan data penunjang dari Staff PPK, penulis melakukan 

konjltasi dengan mentor mengenai apa saja yang akan dibuat pada kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas). Mentor menceritakan bagaimana cara 

pencerjaan cash planning (perencanaan kas) sebelum dibuatnya kertas kerja. 

Penulis juga menerima masukkan dari rekan kerja Subbagian Perencanaan 

dan Keuangan dalam perumusan dengan menggunakan Microsoft Excel. 
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Gambar 3. Pengolahan data penunjang 

3. KEGIATAN3 

Kegiatan Ketiga yang dilakukan penulis adalah Penyusunan Kertas Kerja 

Cash Planning (Perencanaan Kas) dengan menggunakan Microsoft Excel dan 

men,usur petunjuk penggunaan kertas kerja. Setelah data penunjang yaitu 

Rincian Anggaran Biaya (RAB) - Alokasi Anggaran Tahun Anggaran 2020 

diterima, penulis mengolah data tersebut menjadi Kertas Kerja Cash Planning 

(Perencaraan Kas). Hal yang dilakukan penulis adalah membuat sheet pada 

Microsoft Excel dengan judul "KK_CASH_PLAN" yang berisi data dari RAB, 

kemudian penulis menambahkan kolom bulan selama setahun yang akan 

berisi pilihan sesuai dengan rencana kegiatan. Pada tahap ini penulis 

melakukai kegiatan pendalaman, observasi dan percobaan untuk membuat 

rumus excel pada kolom pilihan bulan, kegiatan tersebut diantaranya mencari 

dan melihat tutorial dari web, selebihnya penulis mengembangkan sesuai 

dengn keperluan kertas kerja Cash Planning (perencanaan kas). 

Penulis menambahakan fitur pemilihan banyaknya rencana kegiatan yang 

akan dilakukan pada tiap bulannya. Penulis membuat beberapa fitur pilihan 

sesuai dengan karakteristik kegiatan yang akan direncanakan. 

,--__- 
	 ____ 

-- 	- 

Gambar4. Pilihan Full atau 1/2 pada kolom pilihan bulan 
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Gambar 5. Pilihari Check Box pada kolom pilihan bulan 

Perhitungan Presentase Rencana tiap bulan, Presentase Kumulatif Ideal tiap 

bulan dan Presentase Kumulatif Rencana tiap bulan ditampilkan juga ke dalam 

kertas kerja sehingga dalam pemilihan bulan akan langsung otomatis 

mengetah'i presentase per bulannya. 

Selain itu, penulis juga memasukkan kolom cek total beban biaya, kolom ml 

berguna untuk melihat apakah saat memilih bulan dan banyaknya kegiatan 

sudah tepat dan tidak kurang atau Iebih dalam penganggarannya. Penulis 

membuat notifikasi seperti "Masih Kurang" jika pilihan banyaknya kegiatan 

pada pilihan bulan masih belum memenuhi banyaknya rencana kegiatan dan 

"Kelebihan" jika user terlalu banyak memilih jumlah kegiatan pada pilihan 

bulan. 

Gambar 6. Notifikasi Masih Kurang pada kolom cek beban biaya 

Gambar 7. Notifikasi Kelebihan pada kolom cek beban biaya 

Dalam penyusunan kertas kerja i, penulis menerapkan nilai Akuntabilitas, 

Anti Korupsi dan Komitmen Mutu. Komitmen Mutu dicerminkan dengan 

dibuatnya notifikasi pengecekan perencanaan penggunaan anggaran, Anti 

Korupsi sendiri dicerminkan dengan meminimalisir kesalahan dalam 

penganggaran sedangkan Akuntabilitas dicerminkan pada pengolahan data 

yang jujur dan tanpa kecurangan. Hal tersebut dilakukan untuk penganggaran 

yang lebih balk. 
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As 

Pada tahap mi penulis sering melakukan konsultasi dengan mentor untuk 

memahami karakteristik tiap rencana kegiatan. Komunikasi dengan mentor 

dilakukan dengan sopan dan balk sehingga mencerminkan nilai Etika Publik. 

Vim 

I.: 
4; 

 

-,-. 

Gambar 8. Konsultasi dengan Mentor 

Pada keg atan ketiga mi penulis membutuhkan waktu selama minggu kedua 

sampai dengan pertengahan minggu ketiga bulan Oktober 2019 yaitu pada 

tanggal 11-16 Oktober 2019. 

1I 

'. -.. 

Gambar 9. Periyusunan Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas) 
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4. KEGIATAN4 

Kegiatan Keempat yang dilakukan penulis adalah Uji Coba dan Evaluasi 

Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas). Kegiatan penyusunan kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas) membutuhkan waktu yang cukup 

singkat dikarenakan pada kegiatan tersebut juga hasil dari cash planning 

(perencanaan kas) untuk Tahun Anggaran 2020 harus dikirimkan kepada 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI. Setelah selesai penyusunan kertas kerja cash planning ( perencanaan kas) 

penulis melakukan Uji Coba pada rekan kerja pada Subbagian Perencanaan 

dan Keuangan untuk mengetahul jika ada kesalahan atau penerapan yang 

salah dalam perhitungan yang dirumuskan penulis pada kertas kerja cash 

planning perencanaan kas), hal mi merupakan cerminan dari Komitmen 

Mutu. 

Nwr- 7 

	
_:f 

Gambar 10. Uji Coba Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas) 
dengan rekan kerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan 

Sebelum mengirim hasil tersebut Kasubbag Perencanaan dan Keuangan Tata 

Usaha Inspektorat Utama selaku atasan Iangsung dan juga mentor memeriksa 

kelayakan hasil dari Kertas Kerja Cash Planning ( perencanaan kas), kemudian 

Kasubbag Perencanaan dan Keuangan berkonsultasi dengan lnspektur II 

selaku pengguna anggaran. Setelah itu, lnspektur II menyetujui hasil cash 

planning ( perencanaan kas) Tahun Anggaran 2020 yang penulis susun 

dengan kertas kerja cash planning ( perencanaan kas). Penulis kemudian 

mengirimkan Hasil cash planning (perencanaan kas) kepada Bagian Evaluasi 



dan 	Pelaporan 	dengan 	menggunakan email 	dengan 	alamat 

bag ipordpr. go. Id. 

I 

a........-' 	 . 

Gambar 11. Penyampaian Hasil Cash Planning (perencanaari kas) 

kepada Bagan Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan yang dilakukan penulis selanjutnya adalah menyebarluaskan kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas) kepada rekan kerja di Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan melalul media cloud. Pengunggahan 

dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2019 pada Google Drive Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan. Dengan diunggahnya kertas kerja cash planning 

(perencaraan kas) ke dalam cloud maka rekan kerja Subbagian Ferencanaan 

dan Keuangan dapat menggakses dan melihat dengan mudah, hal mi 

mencerminkan nilai Whole of Government. Penyimpanan dalam cloud 

sendiri juga memudahkan pekerjaan pada Subbagian Perencanaan dan 

Keuangan, namun penerapannya masih perlu disosialisasikan secara berkala 

agar kualitas kinerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan meningkat, 

mencerminkan nilai Komitmen Mutu. 

Drive 	 a SeecD'e 

I 	 My Drive > •.. 	SUBBAG RENKEU > CASH PI.ANNNG 
'lew 

S..d .VI 

ILMd r 

0 CASl4PtNITTMA 

Gambar 12. Penggungahan Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas) 

pada Google Drive Subbagian Perencanaan dan Keuangan 
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5. KEGIATAN5 

Kegia:an Kelima yang dilakukan penulis adalah melakukan Sosialisasi Hasil 

Aktuaisasi. Penulis berkoordinasi dengan Subbagian Kepegawaian dan 

Umum Tata Usaha lnspektorat Utama untuk mengadakan sosialisasi, hal mi 

merupakan cerminan dari nilai Whole of Government. Pengadministrasi 

Umum membuat Surat Undangan dan Daftar Hadir sebagai bukti pendukung 

dari kegiatan sosialisasi untuk mencerminkan nilai Akuntabilitas. 

Sosiasasi Hasil Aktualisasi mi diadakan pada tanggal 5 November 2019 pukul 

09.00 WIB di Ruang Rapat lnspektorat Utama dihadiri Kasubag Kepegawaian 

dan Umum, Kasubag Evaluasi dan Pelaporan, Auditor serta Staff di 

lingkuigan Tata Usaha lnspektorat Utama. 

Pada kegiatan sosialisasi ml, penulis memaparkan hasil aktualisasi yaitu 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas) dan mempraktikkan Iangsung 

bagaimana cara pengisian kertas kerja tersebut. Penulis memaparkan atau 

berkomunikasi dengan cara yang baik agar rekan kerja pada lnspektorat 

Utama memahami kertas kerja cash planning (perencanaan kas) tersebut, hal 

mi mencerminkan nilai Etika Publik. 

%t 

IL 

Gambar 13. Sosialisasi Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas) 

Setelh penulis memaparkan Hasil Aktualisasi, peserta yang hadir 

memberiksn pendapat, masukkan dan saran. Adapun diantaranya yaitu 

meningkatkan Kertas Kerja mi untuk dikembangkan sehingga Iebih user 

friendFy dan mencakup pengerjaan yang berkaitan dengan anggaran lainnya. 
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Sosialisasi mi merupakan musyawarah yang termasuk dalam nilai 

Nasionalisme. 

Penulis juga memaparkan Hasil Aktualisasi kepada Inspektur Utama selaku 

Pimpinan Tertinggi di Iingkungan Inspektorat Utama. Kegiatan mi dilakukan 

pada tanggal 9 November 2019 pukul 14.00 WIB. Kegiatan mi dilakukan untuk 

mendapatkan dukungan dan masukkan dan Inspektur Utama mengenai Hasil 

Aktualisasi yang telah dibuat oleh penulis. Inspektur Utama mendukung akan 

adanya kertas kerja cash planning (perencanaan kas) karena membuat 

kualitas atau kinerja dan Subbagian Perencanaan dan Keuangan meningkat 

dengan meminimalisir kesalahan dan pembuatan sarana yang berhubungan 

dengan Teknologi Informasi. Kegiatan ini merupakan bentuk inovasi penulis 

dan cermirian nilai Komitmen Mutu. 

,... •ftrr•• 

Gambar 14. Pemaparan Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas) kepada Inspektur Utama 

Hasil dan Aktualisasi penulis dapat digunakan untuk kepentingan bersama 

(nilai Nasionalisme). Penyampaian dengan sopan dan baik kepada Inspektur 

Utama merupakan cerminan dan nilai Etika Publik. 

C. STAKEHOLDER 

Inspektur Utama, sebagai pejabat Eselon I yang memantau kegiatan cash 

planning :perencanaan kas) di Iingkungan Inspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI; 

Kepala Bagian Tata Usaha Inspektorat Utama sebagai pejabat pengawas 

kinerj.a Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dalam melaksanakan cash 

planning (perencanaan kas) Inspektorat Utama; 
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Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Bagian Tata Usaha 

Inspektorat Utama sebagai pejabat yang melaksanakan cash planning 

(perencanaan kas) lnspektorat Utama; 

Pegawai pada Subbagian Perencanaan dan Keuangan yang berperan dalam 

penyusunar cash planning (perencanaan kas) Inspektorat Utama. 

D. KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA 

Beberapa kendala yang dihadapi penulis adalah sebagal berikut: 

Sedikitnya waktu dalam penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan 

ka s); 

Kepadatan kegiatan di Iingkungan Inspektorat Utama sehingga sulit 

menjadwalkan rapat. 

Dalam menghadapi kendala tersebut, penulis memiliki beberapa strategi untuk 

mengatasi kerdala tersebut yaitu 

Membagi tugas dengan baik antara tugas pokok yang harus diselesaikan dan 

penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas); 

Melakukan konsultasi dengan rekan kerja mengenal cash planning 

(perencanaan kas); 

Berkoordinasi dengan Subbagian Kepegawaian dan Umum untuk menentukan 

kapari waictu yang sesuai untuk mengadakan rapat. 

E. TIME TABLE KEG IATAN 

Check 
Oktober Nov 

No. Kegiatan/ Sub Kegiatan List 

I II III I\l \f I 

Rapat Koordinasi dengan rekan 

kerja di Iingkungan Inspektorat I 

Ut.ama 

Membuat surat undangan 
'I 

dan daftarhadir 

Mempresentasikan 

ranangan aktualisasi dalam 'I 

rapat koordinasi 

Pembuatan laporan singkat I 

Konsultasi dengan mentor I 

2 Pengumpulan data penunjang I 

a. 	Konsultasi dengan staff PPK I 
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b. 	Konsultasi dengan mentor I 

3 Per yusunan kertas kerja cash 

planning (perencanaan kas) 
I 

dergan menggunakan Microsoft 

Excel 

Mengolah data penunjang I 

Konsultasi mentor I 

Membuat kertas kerja I 

Membuat petunjuk 
I 

penggunaan 

4 Uji Coba dan Evaluasi kertas 

kera cash planning I 

(peencanaan kas) 

Uji Coba rekan kerja 

Subbagian Perencanaan dan I 

Keuangan 

Uji Coba Kepala Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan 

Mengirim Hasil cash planning 

(perencanaan kas) ke Bagian I 

Evaluasi dan Pelaporan 

5. Sosialisasi Aktualisasi kertas 

kerja cash planning I 

(perencanaan kas) 

Membuat surat undangan 
I 

dan daftar hadir 

Mernaparkan hasil aktualisasi I 

Pembuatan laporan singkat I 

Pemaparan ke lnspektur 
I 

Utama 

Tabel 4. Time Table Kegiatan Aktualisasi 
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BAB V: PENUTUP 

KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan aktualisasi merupakan tindak Ianjut dari rencana yang telah 

disusun dalam rancangan aktualisasi. Kegiatan Aktualisasi yang dilakukan dalam 

masa hajituasi selama ±30 (tiga puluh) hari telah dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan nilal Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu dan Ant Korupsi (ANEKA) di Iingkungan Inspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 

Pelaksanaan aktualisasi meliputi beberapa kegiatan dan setiap kegiatan terdiri 

atas beberapa sub kegiatan. Adapun kegiatan aktualisasi Penulis dibagi atas 5 

(lima) kegiatar utama, mulai dari merancang aktualisasi, koordinasi di Inspektorat 

Utama, pangumpulan data penunjang, penyusunan kertas kerja cash planning 

(perencanaan kas), uji coba dan evaluasi kertas kerja, sosialisasi hasil aktualisasi 

sampai dengan pembuatan laporan hasil akhir kegiatan. Dalam periode aktualisasi 

off-campus, kendala yang dihadapi Penulis adalah kurangnya ketersediaan waktu, 

namun semua kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik. Output akhir yang 

dihasilkan dan penyelenggaraan kegiatan aktualisasi adalah Kertas Kerja Cash 

Planning (Perencanaan Kas) yang dibuat untuk membantu pekerjaan dibagian 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, memaksimalkan perencanaan 

anggaran, meminimalisir kesalahan hitung dan angka perencanaan yang 

mendekati angka realisasi. 

SARAN 

Cash Planning (Perencanaan Kas) yang baik dan benar sangat diperlukan bagi 

unit-unit erja di Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

karena membantu dalam penyerapan anggaran dan sebagai kontrol untuk 

mendeteksi penggunaan anggaran. Kedepannya, kertas kerja dapat 

dikembangkan lagi menjadi aplikasi berbasis web agar memudahkan dalam 

penggun.aan senta penambahan fitur-fitur yang terintegrasi secara otomatis 

dengan aplikasi-aplikasi keuangan lain yang sudah tersedia. Penggunaan 

anggaran yang balk dan benar akan meminimalisir kesalahan menghitung maupun 

tindakan tercela lainnya. 



LAMPIRAN 
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Matriks Habituasi 

Nilai Dasar Indikator Nilai 
Kegiatan 1 

Kegiatan 
2 

Kegiatan 3 
Kegiatan Kegiatan 5 

Total 
I II Ill l'' I II I II Ill IV I II I II III IV 

Tanggung 
Jawab  

16 

Akuntabilitas Konsistensi 3 

Kejelasan 14 

Nasionalisme 
Cinta Bahasa 
Indonesia  

7 

Sopan Santun 9 

Etika Publik 

Tidak 
Diskriminatif  

6 

Tulus 7 

Ramah 7 

Inovatif 1 

Efektif 4 

Komitmen 
Mutu 

Efisien 4 

Adaptif 7 

Responsif 8 

Peduli 7 

Anti Korupsi Adil 4 

Kerja Keras 7 
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Tanggung 	 11 
Jawab 

Matriks Visi Misi dan Tata Niiai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Vlsi, Misi dana Tata Nilai Organisasi Kegiatan I Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 Total 

Vlsi Mewujudkan Inspektorat Utama yang Profesional, 5 

Independen, Akuntabel, 	dan 	Berintegritas dalam 
rangka mendukung peningkatan Kinerja Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan 
Rakyat Repu bilk Indonesia  

Misi Menyelenggarakan 	Pengawasan 	Intern 	terhadap 0 

Akuntabilitas 	Keuangan 	Negara 	diiingkungan 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 
Perwakilan Rakyat Repu bilk Indonesia 

Membina 	Penyeienggaraan 	Sistem 	Pengendalian 0 
Intern dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan 
Keahilan 	Dewan 	Perwakilan 	Rakyat 	Republik 
Indonesia 

Mengembangkan Kapasitas Inspektorat Utama yang 5 

Profesional dan Kompeten 

Tata Religius 0 

Nilal 
Akuntabel 5 

Profesional 5 

Integritas 5 
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Lampiran 1.1. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

V~M,Z~—c 	
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN JENOERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 
YELP (021 5715 349 FAX. (021) 5715 423.' 5715 925. WEBSITE 	w.dpf o d 

Noiior : 	IU.01/47QISETJEN dan BK DPR R111012019 	 I Oktober 2019 

Sifal Penting 

Deajat Segera 

Penhal Undangan 

Yth. 

Kasuba Evaluasi dan Pelaporan; 

Kasuba Perencanaan dan Kauangan; 
Kasubaj Kepegawaian don Umum; 
Para Peiabat Polaksana TU ITTAMA; 

Di Lingkungan Inspekiorat Utarna Sekretarlat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Bersama ino saya sanpaikai bahwa pada 

Harirranggal 	: Jumat, 4 Oktober 2019 
Waktu 	 Pukul 16:00 WIB s.d. se4esai 
Tempat 	 Ruang Rapat Inspekorat Utaina LI.5 Ruang 5.03 

Gedung Setien dan BK DPR RI. 
Acara 	 Rapat Koodinasi mengenai raicangan aktualisasâ 

CPNS 

Sehubungan dengan itu. kaiii mengharapkan kehadirai BapaMbu ISaudara pada acara 
rapat koordinasi mengenai rancangan aktuahsasi terseut. 

Alas perhatian dan kehadiran BapaMbu/Saudara, kami ucaplran terimakasih. 

ifTA 

TA 

1005 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
- - - 	DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JIN JENOERAL (;AlF -:F.: '' JAKARTA KOCiE POS lU27i) 

TELP (921) 5715 339 F - 	. ' 	 115 925. WEBSITE N"dprgoid  

DAFTAR HADIR 

Han, Tanggal 	Jumat, 4 Oktober 2019 
Waktu 	 16.00 W1B - eIesaI 
Tempt 	Ruang Rapat Inspekorat Utama U.S Ruang 5.03 

Gedung Setjen dan BK OPR RI 
Acara 	 Rapat Koordinasi mengenai rancangan aktualisasl CFNS 

(I  

	

NO 	 NAMA 	 JABATAN 	TANATANGN 

-1ar1afar Arsya, S Scs 	 Kepala Baglan TU ITTAMA 
NIP 1961 1219 198303 1005 

Ulfa Nuajar, SE., M.A.B. 	Kasubag Kep gaan dan 

NIP, 19740125 1993022 001 	Umum 

Afrswaty Tanjung, S.E M.E. 	Kasubag Evaluasi dan 

NIP 19690120 1998032003 	Pelaporan 

Timbang SupnanIo, S.Sos 	Kasubag Perencanaan dan 
NIP. 19681130 198803 1 001 	Keuangan 

Sri Nastiti Tri Nurasih, S.E. 
NIP. 19680908 198803 2001 	

Bagian TU ITTAMA 

Haryanti 

	

6 	
NIP 19720417 199203 2 001 

Ba9ianTUIflAMA 	 Ct* 

Reti Ard'anb, S.E. 
NIP. 19791126 200312 2 003 

Bagian TU ITTAMA 

indah Tusila Wati 
NIP. 19740825 199403 2003 	

Bagian Iii ITTAMA 

Suretiano, S.Koni 
ITTAMA 

NIP. 19820322 200502 1 002 	
Bagian Iii 	 C..J!. 

Ma Muta'Affif 

	

10 	
NIP. 198207082009111001 	

Bagian TU ITTAMA 
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Artonius Ceryal Gamanno, SE  Bagian TU IUAMA 
NI' 19930728 201802 1001  
Muhammad All. S.Sos 

 Bagian TU IUAMA . 

NIP 196423 199102 1 
/ 

Fisa Sire&a, S E 
 BaglanTU  fliAMA 

NIP. 19821022 200312 2001 

Isfandi MuIiana 
NIP. 19780316 200502 1003  BagianTU IUAMA 

Zara Wanisa, SIAN. 
BagianlU ITTAMA 

NIP. 19940405 201903 2 002 

Mammad Iham Antanksa, S.E. 
16 	

in
NIP 1994003 201903 1002  Bagian TU ITTAMA 

Alisa Fathiah, S.E. 
17. Bagian TU ITTAMA 

NIP, 19890529 201903 2002 

18 	
Dyatri Micky Anggnta, S . I.P. 

Bagian TU ITTAMA 
NIP. 19970208 201903 2001 

19 	
Zeka Sevrina, S.E. 

Bagian TU ITTAMA 
NIP. 19940908 201903 2 002  
Mikiail Muramad JibriI, A.Md Ak. 

 Bagian TU ITTAMA 411 NIP. 19970302 201903 1 000 

Reza Pnsda Narida, A.Md. 
 Bagian TU ITTAMA 

~g NIP. 19930412 201903 2001 1, 
Arizal Mashidl, A.Md. 

22 Bagian TU ITTAMA 
NIP 19940708 201903 1 001 

Jaar1a,41pkto r2019 
KaIa B4ian 1I1J ITTAt 

Hanfih ArsyadS.Sos 
NIP. 196112191 83031005 
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Lam piran 1 .2. 

_'_1________'____________'___•_ •___•_.--. 

01 
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Lampiran 1 .3. 

f 	SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE PUS 1027C 
TELP (021) 5715 349 FAX (021)5715 423/ 5715 925. WEBSITE www.dp.go.id  

LAPORAN SINGKAT 

Rapat Koordinasi Bagian Tata Usaha Inspektorat Utama 

Jertis Rapat Rapat Koordinasi 

HarilTanggal Jumat, 4 Oktober 2019 

Waktu Pukul 16.00 WIB - Selesai 

Tempat Ruang Rapat lnspektorat Utama Lantai 5.03 

Acara Rapat Koordinasi mengenai rancangan aktualisasi CPNS 

Ketua Rapat : 	 Kepala Bagian Tata usaha lnspektorat Utama 

Hadir : 	 1 	Kasubag Perencanaan dan Keuangan, 

2. 	Kasubag Kepegawaian dan Umum; 

3 	Kasubag Evaluasi dan Pelaporan, 

4 	Para Pejabat Pelaksana TU ITTAMA, 

Di Lingkungan lnspektorat Utama 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

DENDAHULUAN 

etua Rapat memaparkan maksud dan tujuan rapat koordinasi internal, yaltu 

dalam rangka koordinasi mengenai rancangan aktualisasi CPNS atas nama 

Arizal Mashudi tentang Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas) di 

ingkungari lnspektorat Utama. 

POKOK-POKOK PEMBAHASAN 

Adapun beberapa hal yang menjadi pembahasan dalam rapat tersebut adalah 

1. Isu-isu yang diangkat dalam rancarigan aktualisasi CPNS atas nama Arizal 

Mashudi yaitu blum optimalnya realisasi, belum adanya perncanaan kas 

yarg efektf dan efisien dan check /ist laporan pertanggungjawaban; 
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2 Isu-iu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi ini jika tidak diperbaiki 

akar mengakibatkan kinerja dan Tata Usaha lnspektorat Utama menjadi 

kuraig optimal; 

3. Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) digunakan untuk 

menganalisa ketiga isu tersebut. Dari hasil metode USG didapat isu yang 

dipilih yakni penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas): 

4 Oleh karena itu. CPNS atas nama Anzal Mashudi berencana membuat 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas) yang efektif dan efisten; 

Tahapan kegiatan rancangan aktualisasi tentang penyusunan kertas kerja 

cash planning (perencanaan kas) dimulai dengan rapat koordinasi, 

pengumpular data penunjarig, proses penyusunan, uji coba dan sosialisasi: 

Rancangan aktualisasi mi merupakan prasyarat yang harus dipenuhi oleh 

CPNS dalam masa kegatan pelatihan dasar 30 hari off-campus; 

Ill. PENUTUP 

Rapat koordinasi Inspektorat Utama ditutup pada pukul 17.00 WIB. 

Kepala 8aianrU ITFAMA 

H1ifi A yaJS.So. 
NIP. 11b6l 119 18303 1 005 
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Lampiran 1.4. 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahitan 
Dowan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Nama 	Atzal Mashud 	 Nama Mentor Tanbang Supnyanto. S Son. 

lntansI 	Ta Usarta Inspeictofot Utama 
NIP 	 19940708 201903 1 001 

. 

1 

2 

• 	 Tsngget 
mbIrnbingan 	I 

1.- 0- 2019 

-10-0I9 

lieu PmuIy3ng &iiOda 	Tend. .• 
j 

Ttur 	1tS frciys 	r 	MuK 	pTh%. WA 

Ot" açodtut44.4*r 	I&cI'O 	P* 	2O20 	 / 

ISLa'0' 	- 	 Th 	MUV4 U - 10- 	OI 

10 

11 

12 

13 

14 Dst.. 

() Pembimbingan yang sah 
acalab penubimbungan yang 
ditandatangani oleh Mentoc 
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Lampiran 2.1. 

SekrtarIat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Nama 	AnaI Mashud, 	 Nama Mentor Tmbang Supnyanto. S Sos 
Instans 	Tata Usara tnape)torat Utama 
NIP 	1g4O708201901 001 

1 

2 

L .rnngan 

1. t 	- 	OI 

43 	
- 	0I9 
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Lampiran 2.2. 
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Lampiran 3.1. 
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Sekrelariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Narra 	ArraI MahurJ 	 Njr,j Mertor I r'bjiQ 	 S Sos 

Instar's 	Tata Usaha InspeKtoral Ulama 

NIP 	t9930708201903001 
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Lampiran 3.3. 
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Lampiran 3.4. 

Petunjuk Penggunaan 

1. Pada kolom Pilihan Bulan silahkart kUk drop down dan 

jumlah kegiatan yang akan dilakukan setiap bulannya:  

Pada kolom bulan check box, pilihlah bulan apa saja yang 

akan diadaan kegiatan; 

HH 
Pada kolom bulan, kiik drop down, pilihlah jumlah pembagi 

biaya. Apakah ingin menggunakan semua biaya satu bulan, itiiit. 	 LJL L 

menggunakan setengahnya atau tidak sama sekali.  
IORMMMM"~  

Jika anda memillih pilihan Iebih dari biaya yang - - 

direncanakan, maka akan muncul notifikasi "Kelebihan' 

pada kolom Cek dan muncul notifikasi'Masih Kurang". 
 
_____
MPAMG 

 

jika krang dalam memilih banyaknya kegiatan; 

Presentase biaya yang digunakan tiap bulan akan Iangsung 

terhitung dan muncul pada cell bulan. . 

rI. 	11% 	25% 

6% 	15% 	30% 

I 	15% 
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Lampiran 5.1. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

LN J[NDCAL GtTOT SUBROTO JAcI.RTAKODE POS 1,0270 

TELP O211 5715 349 FAX D21)57I5 423,' 5715 U?. NEBSITE wwwdpr 3 ri 

Norc 	:111 01I5341SETEN DAN 61< DPR RI/I 1,2019 	 5 1ovember 2019 

Silal 	Panting 
Doraal 	Segera 
Per iai 	Lnd'an Raat 

Yth. 

I. h,pekturI; 
kopala Bagian Tata Uaaha; 
Kepala Sub Bagian Kopogawatan dan Llmum; 
Kepala Sub Bagan Perencanaan dan Kouangan; 

S. Kepala Sub Began Evaluasi dan Polaporan; 
Para Pejabat Fungsional Auditor; 
Para Pejabat PeIakana. 

Di Llnkuncan Insp.ktorat Utama Sekretariat J.ndarai din Badan Xeahlian DPR RI. 

Dergai ni kami saripaikan whwa arn rançka Sosiiisasi Hasil Atualisas 
Peseita Laktan Dasar CPNS Angkatan IV Sekrelasiat Jenderal dan Badaii Keaitlian 
CPR RI, kan akin men*nggarakan rapat Sostalisasi pada 

Har. TanggaI 	Sesa, 5 4overrber 2019 
Waictu 	 PukuIC9.00WIBsdseEsai 
Ternpat 	Ruing Rapat Inspektcrat Utarr.a LI 5 Ruing 503 

Gedung Setjen dan BK DPR RI 
Acara 	 Sosialisasi Has4 Akluaiisasi Peserta Lathan Dasar CPNS 

Mgkatair IV SeluetaraI Jenderal dan Badan KeahI/an DPR RI, 
alas nama 
1 Reza Prscha Nanda, AUd 
2 Anzal Mashudi, A.Md 
3 Mkhaal Muhamrnaii Jibnl. AiM. Ak 
4 Putn Wdyasad Novyan, A Md 
5 Muh Fikri Nur Fajzi, A. Md 

Seliubungan derrgan itu, kam mengharapkan keliadiran Saudara pada acara 
Sosia6sasi Hasil Ak1uasasi dan CPNS lersebul 

Atas pechatla' dan ketradiran Saudara. kane napkan terima kash. 

Irrs2elctjr U 

Furvory PuIri Syalcyra. S , MJt, M.Kn 
NIP 196811251993022001 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

i')  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
11.N JINDI I 1AL (A1G1 SuI3F.OTO JAKARTA KOOC POS I 1277 

1P c.2l 5715 349 FAX (021 5715 423 575 92 2IEBSITE 	ww N.r 4 1 

DAFTAR HADIR 

Har, TanggI 	Selasa, 5 November 2019 
Watu 	 Pukul 09.00 WIB - Selesai 
Teripat 	: Ruang Rapat Inspektorat Utama U. 5 Ruang 5.03 

Geung Setjen dan BK CPR RI 
Acara 	Sosialisasi Hasil Aktuailsasi Peserta Latihan Dasar CPNS Angkatan IV 

S&cretaria Jenderal dnn Badann KeahIian DPR RI 

No. 	 NAMA 	 JABATAN 	 TANDATANGAN 
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Auditor Pelaksana 

Pengadministrasi Umum 

Psun Bahan 

lola Data 

Pengelola Data 

Penyusun Bahan 

Penyusun Bahan 
Kebqakan 

Penyusun Bahan 
Kebijakan 

Penyusun Batian 
Kebijakan 

Penyusun Bairan 
Kebijakan 

Penyusun Batian 
Kebqakan 

Pengota Data 

Pengelota Data 

Penyusun Bahan 
Kebaka 

Pengelola Data 

Jakarta, 5 November 2019 
InsPektur( ,..,,  

Furcony Putn Syakura, SN., MR., M.Kn 
NIP. 19681125 199302 2 DOl 

Dt ' 

F' 

[3 PuIn dyasaul N, A. Md. 
NIP 19961230 201903 2 001 

14 Ana Mutaallif 
NIP. 19820708 200911 1001 

1 	
Drs RahrnatSetiadi 
NIP 1968M 199202 1001 

Firosa Sires4a. S.E. 
16. NIP. 198210222008122001 

• Isfandi Mulyana 
 NIP, 19780316 200502 1003 

Drs Rahmat Setiadi 
8. NIP. 19680806 199202 1 001 

19• Antonius Deryal Gamanno. S.E.  
 NIP. 139307282018021001 

Alisa Fabmah, S.E. 
20 NIP. 19890629 201903 2002 

21- Zahra Wanisa S. IAN. 
 NIP. 19940405 201903 2 002 

[

22Dyatn Micky Anggnta, S.t P 
 NIP 19970208 201903 2 001 

M Ilbam Antanksa. S.E. 
23. NIP t9940603 2019031002 

24 Mikhal M Jibnl, A Md., Ak 
NIP. 19970302 2019031001 

Aiizal Mashud. A Md 
25 NIP. 19940708 2019031001 

ZelkaSevñna,S.E. 
26 NIP 19409082019032002 

RezaPnschaNanda.A.Md 
27 IN1P '9930412 201903 2 001 
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Lampiran 5.2. 
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Lampiran 5.3. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JIM JFF.rwI?Al CWCT SIIRROT) JAKARTA KnrF PflS 11270 
) 

TEI.P (CT 	149 FAX ... 	4 	7199 I7 	.FnSTF A',ffl cp4J 

LAPORAN SINGKAT 

Sosialisasi Hasl Actuaksasi CPNS 
Peserta Lathan Dasar CPNS Angkalan IV 

Sekeat Jenderal dan Badan Keallan YR RI 

Jails Rapat 	Soslalisasi 

Han. Tangal 	Selasa. 5 November 2019 

Waldu : PuIwl 09.00 WB Selesaj 

Tenat Ruwrg Rapat Inspekiorat Utarna U.S liang 5.03 

•3sdwgS.tjendanBKCPRRI 

Acara : Sosialisasi MasH Aktuabasl CPNS 

Peserta Lathan Dasar CPNS Angkatan IV 

Keiva Rapat : Kepala Baan Tab LJsaha Inspektocat Utana 

Hack Kepala Sub Bagian Kepegawaan dan Umum 

Kepala Sub Sagan Evaluasi dan Pelaporan; 

3, Para Peabat Fungsionel AUdIW laspeickyat II; 

4. Para Peabat Pelaksaria 

Di UrgkLrgan Inspelttorat Utasna 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahflan DPR RI. 

I. PEND*ULUAN 

Katua Rapat memapariran ?naksud dart tujuan sosalisasi, jatu da am rançka soslaisas' mengenal 

hast aktusasi CPNS aras narita Ran Pracha Nanda. MAd tentatg Pengelolaan Doltumen 

Pemberkasan AIsip, YikhaI M Jtbr& A.Md. lentang Mekarlsme Penermaan Laporan Auditor, Ak, Mzal 

Masl'oi, A.Vd taitang Karlas Kaia Peiencanaan (as (Cash Ptwmirg) pada anggaran taj,urt beijalan dl 

tngkungal nspekcrat Utania Selantutnya dajutkan oleli Puth Widyaan Noiyanto A. W. Ientang 

Penyusunait Ap1ikasi Pengukuran Kneqa dl .nspeltloi'at Can yang WaMir dltanjutka' oleh Mufli Flrn Nur 
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II. POKOK.POKOK PEMBAHASAN 

Adan beb&apa hal yang mei'tadi 	balrasan datam soyia isa& ternotDut adaah 

1. CPNS en Reza Pnscna Nanda. A.Wd menjelaslian ledang tujuan dl aktualisas aabh 

sebngai beiijit pertap9gunglawaban kepeda atasan Wilisung yaitu Kasubag Kepegawaian dan 

Umunn dan bentuk den tugas po&ok dan **ngsi sebagal Pengeicla Data. Pengelotaan Dokumen 

Penbertasan Arsip yang dirnakaud beitentuk ftnmlILf checkst pemberkasan arsip Selanjtnya 

tcrnsukr tersetiut bensi no bertas no item arsç, uraian vibma arsip no surat. tanggei. Serta 

tanda tangan Kepala Bagian TU IUAMA. 

2 CPNS an Mkhail M Jibri, &Md. At nenteteskan had aktualisasi benipa me4ian4we 

peneàraar lapotan auditor. Meltantssne Vrsebut dtnulai dafl auditor rnenyanpaan Imporan 

kepia TU tida/ittu sampa derçan lascran tersebut diprases secara adminisbasi ote4 pengeda 

data di Sub Bagian Evabasi dan Pelaporen. Mekanisme iii dibuat untuk rnerawab isu akr Kea 

penerlmaan laporan auditor yang kureng optimal yang menebabkan tect1anibatnya proses 

porl$,sunan Iaporar krnerja sehingga Clpertukan alur keija yang mengalur secaa Was 

nekanme penerimaan laporan auditor urituk niegoptimaliran pwyusurw ioran kuieca 

sehflgga dapat meningkatlrai' nilar akuntabititas dl Sub Began Evaruasi den. Peoi'an. 

CPNS an Anzal Mashudi, AMa menjelaskan heal akballsasi berupa keilas ker perencanaan 

has Kertas <erja tersebut menambhan kcilomkoiom tambahafl sebagat serene uirtuh mengal 

rencana pengekiaran enggaran hap bulannya sesual dengan kegratan yang diencan*an. Kerlas 

Karja tersetiut membantu pengguna untuk menentisen kegtatan yang direncaiakan peda sulan 

yang topat Adapun seaggalian dart peserta yatu penerapsi peda Inspekiorat I dan Inspekiorat II 

harus damakan kareria kuaeya rnemthki karektenabl yang berteda dalam penganggafarinya 

CP'45 an Puld WIdYaSan No'lyanto, AVd menjelaskan hash aktusasl berupa Aplikasi 

Pengukuran Klnerja Serdasartan Reabsasi Anggaran di tnspektoral IL Apkasi ni dibuat 

beda&vkw keglatati sehingga tidak api berdasartan kode akai belanja seperti di SEMAR. 

sohrgga Inspekrei II dapat rnergelebui berapa ReaHeasi Mggaren yang dg.inakan untuk 

menghasikan satu outpubbuftorneLapera'i tash Pengawasan. 
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5 CPNS an Muftl Fiks Nur Fatv, AMd menpelaskan nasl aituall5as benipa penytapv draft 

pedom' evakiasi dan r'itong mIenronsi Open Pai'amenl Indoneste. Pemylapan draft ml 

dbuat untik selarjutnya disusul draft peraturan sekretanat jenderal. Terdapat beberapa 

rnuua darl beterapa senior, diantaranya untuk meresã tata penuhan dan peramb.Van akir 

pcnyuauran draft evatuasi dam monitoring lmplemensl Open Pa,dianienllndonesla 

III. PENUTUP 

Sosalisasl hasj aktuallsaai CPNS di :nspekrat Utama ditutup pada publi 12.00 W1B 

alaB 'an 	ITtAPtA 

1L 
H 	YSOS 
NIP, 19611l9 19303 1005 
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Sekretarlat Jenderal dan Badan Keahilan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AXTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN COACH 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Nama 	= nt MCUhUA 	 Nama Codch Ir. Pe.r 	 , 

Instanal 	r 
NIP. 	 io-io 	ctoa I 

anda- Tangal 	Isu F nesaishin yarj 	M.s 	R.kow 	1 

___________________ 	
Komsl 	P.fnb4mbngi 
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